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UMRAH TAMATTU

L. Tamattu’: Dalam bahasa artinya ‘mendapatkan kenikmatan’

dan di sini adalah sebuah nama untuk sejenis umrah dan haji,
karena itu diberi nama dengan umrah dan haji tamattu’. Sebab
penamaan tersebut karena setelah menyelesaikan amalan
umrah yang ditandai dengan menggunting sebagian rambut/
kuku, maka segala sesuatu yang diharamkan bagi seorang yang
berumrah, dihalalkan kembali, termasuk hubungan suami istri
hingga tiba waktunya melaksanakan ihram haji.
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Umrahtamattu’ adalahibadahumrahyangdilakukan
sebelum pelaksanaan ibadah haji dan dilakukan pada
bulan-bulan haram, Syawal, Zulga’dah dan sebelum
tanggal 9 Zulhijjah. la adalah kewajiban bagi para
jamaah haji yang dari luar kota Makkah (dengan jarak
16 farsakh atau lebih sekitar 88,656 km)

Amalan-amalan yang ada dalam umrah tamattu’:
e |hram

e Tawaf

¢ Salat Tawaf

e Sa'i

e Mencukur (tagshir)

UMRAH TAMATTU’

Para jamaah haji yang datang dari luar kota Makkah
(dengan jarak 16 farsakh atau lebih) hendaknya
melakukan umrah tamattu’ sebelum melakukan
amalan haji.

Waktu Pelaksanaan Umrah Tamattu

Umrah tamattu’ wajib dilakukan pada masa waktu
di antara awal bulan Syawal sampai  zuhur hari
kesembilan dari bulan Dzulhijjah. Apabila masa
tersebut telah berlalu, maka waktu untuk pelaksanaan
umrah tamattu’ telah habis dan tugas jamaah haji pun
juga berubah.
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Tempat Pelaksanaan Umrah Tamattu

a. lhram: Dimulai dari salah satu miqat-
migat haji (migat yang telah ditentukan
untuk setiap negara, seperti juhfah atau
masjid asy-Syajarah).

b. Tawaf: Di Masjidil-Haram (sekitar Ka’bah)

c. Salat tawaf: Di Masjidil-Haram (yaitu di
belakang makam? Ibrahim as)

d. Sa’i: Melakukan lari-lari kecil antara
Shafa dan Marwah yang sekarang telah
dibangun (koridor) berbentuk ruangan
yang panjang.

e. Memotong rambut: Di sini tidak ada
tempat tertentu untuk melaksanakan
amalanini.

2 Batu yang pernah
digunakan oleh Nabi Ibrahim
as sebagai tangga ketika
membangun Ka’bah. Pada
batu tersebut terdapat bekas
telapak kaki beliau dan saat
ini diabadikan dalam sebuah
sangkar kaca di dekat Ka’bah.
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yang dipakai dalam keadaan suci dan mubah.
Kemudian berniat untuk melaksakan ihram
umrah tamattu’ dengan doa sebagaimana yang
telah disebutkan di atas.

Hal-Hal Yang Diharamkan Bagi Orang lhram

Bagi mereka yang sedang berpakaian ihram dan
berniat serta membaca talbiyah, disebut muhrim.
Pada masa-masa pelaksanaan ihram, seorang muhrim
hendaknyamenjauhi hal-hal yangdiharamkan atasnya.
Ada 24 amalan yang diharamkan bagi seorang muhrim.
Adapun perinciannya sebagai berikut: 4 diharamkan
bagi laki-laki saja dan 2 diharamkan bagi perempuan
saja, sedangkan sisanya diharamkan bagi laki-laki dan
perempuan yang sedang berihram.

Hal-hal yang diharamkan bagi muhrim laki-laki dan
perempuan

1. Berburu binatang hutan

2. Jima’ (melakukan hubungan suami istri) atau
setiap perbuatan yang akan menyebabkan
syahwat

Melaksanakan akad nikah
Bersenang-senang antara suami istri
Memakai wewangian

Memakai celak mata

Bercermin

© N o koW

Fasik (Berbohong, melakukan kemungkaran,
menyombongkan diri)

9. Jidal (bersumpah dengan menyebut nama Allah)
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10. Membunuh binatang yang menempel di badan

11.Memakai cincin untuk berhias

12.Memoleskan minyak di badan
13.Mencabut bulu di badan
14.Mengeluarkan darah dari badan

15.Memotong kuku

16.Mencabut gigi

17.Mencabut tanaman yang ada di sekitar Haram

18.Membawa senjata

Hal-hal yang diharamkan bagi laki-laki saja:

1.

Memakai pakaian yang berjahit

2. Memakai sesuatu yang menutup kaki
3.
4. Bernaung atau berteduh (dengan sesuatu

Memakai tutup kepala

seperti payung atau mobil beratap saat
berjalan di siang hari—penerij.)

Hal-hal yang diharamkan bagi wanita saja:

1
2.

Memakai perhiasan dengantujuanuntuk berhias
Menutup wajah dengan cadar (tutup muka)

TAWAF (AMALAN KEDUA UNTUK PELAKSANAAN
UMRAH TAMATTU’)

Seseorang yang telah berihram dengan haji tamattu’
dan akan memasuki kota Makkah hendaknya berniat
untuk melaksanakan tawaf, mengelilingi Ka’bah di
Masjidil-Haram sebanyak tujuh kali.
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3 Saat ini sudah ditarik garis memanjang sejak dari tempat
tersebut hingga akhir Masjidil Haram. Dengan demikian,
menjadikan garis tersebut sebagai awal dan akhir dari tawaf
sudah dianggap memadai.
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Tempat Pelaksanaan Salat Tawaf

Di Masjidil-Haram, di dekat makam Nabi Ibrahim.
Akan tetapi ihtiyat wajib, dilaksanakan di belakang
makam |brahim, yaitu berada di, antara makam
Ibrahim dan Ka’'bah. Apabila: memungkinkan, lebih
baik dilakukan lebih dekat dengannya (dalam artian
tidak sampai menggangangu orang lain) dan apabila
disebabkan banyaknya orang tidak memungkinkan
untuk salat di belakang makam Ibrahim, hendaknya
salat di antara dua penjuru di dekat makam Ibrahim.

1. Bagi mereka yang sudah balig dan berakal, wajib
belajar salat dengan benar sehingga mereka bisa
melaksanakan taklif mereka dengan benar. Khususnya
bagi mereka yang mempunyai keinginan untuk me-
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SA’I ANTARA SHAFA DAN MARWAH (AMALAN
KEEMPAT DARI AMALAN-AMALAN UMRAH)

Setelah pelaksanaan salat tawaf, hendaknya
melakuka sa'i lari-lari kecil antara Shafa dan Marwah
sebanyak tujuh kali, yang mana sekarang telah
dibangun berbentuk sebuah ruangan dan berada di
samping Masjidil-Haram.

1. Sa’i hendaknya dimulai dari Shafa dan diakhiri di
Marwah.

2. Hitungan antara Shafa dan Marwah dianggap
satu kali perjalanan, kemudian antara Marwah
dan Shafa dianggap perjalanan yang kedua. Oleh
karena itu, tujuh kali putaran dalam sa'’i itu akan
berakhir di Marwah.

3. Duduk, istirahat, dan menghilangkan lelah di
antara perjalanan sa'i baik akan ke Shafa atau
akan ke Marwah atau di antara keduanya, adalah
boleh.

4. Pelaksanaan sa'i antara Shafa dan Marwah tidak
diharuskan dalam keadaan suci atau dalam
keadaan berwudhu. Sekalipun ihtiyat mustahab
seseorang melakukannya dalam keadaan suci.

5. Sa'i apabila dilakukan di tingkat yang kedua ada
isykal, dikarenakan lebih tinggi dari kedua gunung
tersebut.

Tagshir [memotong rambut] (Amalan terakhir untuk
umrah)

Apabila pelaksanaan sa'i telah selesai, hendaknya
melakukan tagshir, yaitu sekadar memotong rambut
di kepala atau di muka dan memotong kuku. Dengan
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lhram

Woukuf di Arafah

Wukuf di Masy'aril-Haram
Melempar jumrah Agabah di Mina
Kurban

Mencukur atau memotong rambut
Tawaf haji

Salat tawaf

0 O N O A DN

Sa'i antara Shafa dan Marwah
10. Tawaf nisa’

11.Salat tawaf nisa’
12.Bermalam di Mina
13.Melempar tiga jumrah

Dari Tagshir Umrah Sampai lhram Haji

Dengan selesainya pelaksanaan umrah tamattu’,
maka pekerjaan yang diharamkan bagi seorang
muhrim kini menjadi halal, sampai dimulainya
pelaksanaan ihram haji dan berjalan menuju Arafah.
Oleh karena itu, jamaah haji hendaknya menjauhi
larangan di bawah ini:

1. Keluar dari kota Makkah (sesuai ihtiyat wajib)*

4 Sesuai fatwa baru Imam Khamenei yang ditulis pada
manasik haji beliau edisi tahun 1425 H dan konfirmasi yang
didapatkan dari Kantor Fatwa beliau, diperbolehkan untuk
keluar dari Makkah setelah melaksanakan umrah tamattu.
Namun, jika umrah tersebut dilakukan bukan di bulan Zulhijah,
maka haruslah mengulang lagi umrah tamattu-nya (pener;j.)

SESUAI FATWA IMAM ALI KHAMENEI
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2. Melaksanakan umrah Mufradah
3. Mencukur kepala

Disebabkan ramainya jamaah dan ramainya jalan-
jalan, sehingga kemungkinan kecil sekali untuk sampai
ke Arafah tepat pada waktunya, maka hendaknya pada
hari kedelapan seseorang sudah berpakaianihram dan
pada malam Arafah berjalan menuju Arafah. Sekalipun
seseorang berpakaian ihram pada hari kesembilan
kemudian berjalan menuju Arafah sehingga zuhur
pada hari Arafah, mereka sudah berada di sana, hal
yang demikian itu tidak apa-apa.

IHRAM (AMALAN PERTAMA UNTUK
PELAKSANAAN HAJI)

Pelaksanaan haji sebagaimana pelaksanaan umrah,
yang dimulai dengan ihram juga.

Cara lhram Haji:

Pelaksanaan ihram haji sebagaimana ihram untuk
umrah, hanya saja berbeda dalam hal niat. Kalau dalam
umrah dengan niat umrah tamattu, seseorang sudah
menjadi muhrim, sementara dalam haji dengan niat
haji tamattu’ seseorang akan menjadi muhrim.

Waktu Pelaksanaan Ihram Haji:

Setelah amalan umrah tamattu’ sampai masanya
seseorang wukuf (berdiam) di Arafah zuhur hari
kesembilan Dzulhijjah.

BIMBINGAN PRAKTIS HAJI
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MELEMPAR JUMRAH AQABAH (AMALAN
KEEMPAT DARI AMALAN HAJI)

1. Setelah terbitnya matahari pada hari
kesepuluh Dzulhijjah (Idul Adha), para jamaah
haji, hendaknya keluar dari Masy’aril Haram
menuju Mina untuk melaksanakan amalan
haji lainnya. Di antara amalannya adalah
sebagai berikut.

a. Melempar jumrah agabah
b. Memotong (hewan) kurban
a. Memotong rambut atau mencukurnya

. Ketika para jamaah haji yang datang dari
Masy’aril Haram memasuki Mina, pada akhir
lembah ini terdapat tiga tiang batu, tiang
yang pertama disebut jumrah ula, yang kedua
disebut jumrah wustha, dan tiang yang ketiga
disebut jumrah agabah. Untuk pekerjaan yang
wajib dilakukan pada hari raya qurban adalah
melempar jumrah agabah dengan tujuh kerikil.

. Tujuh batu kerikil harus benar-benar
mengenai tiang tersebut, akan tetapi tidak
harus berada di belakang tiang. Karena
itu, jika dua batu lemparan mengenai tiang
sementara batu yang ketiga tidak tepat pada
tiang dan pada lemparan keempat tepat
pada sasarannya, maka tetap dihitung tiga
lemparan dan jika ragu apakah tujuh kerikil
tersebut tepat pada tiang atau tidak, maka
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harus melempar kembali sampai seseorang
tersebut mendapatkan keyakinan bahwa dia
telah melempar sebanyak tujuh kali. Batu
yang akan dilempar pada tiga tiang tersebut
harus memiliki syarat-syarat di bawah ini:

a. Tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil
sehingga disebut kerikil.

b. Harus berada di daerah Haram seperti di
daerah Masy’aril-Haram, Mina, atau kota
Makkah.

c. Batu tersebut sebelumnya tidak pernah
digunakan baik oleh dirinya atau orang
lain.

d. Batu tersebut harus mubah (bukan hasil
ghashab)

. Para wanita, anak-anak, orang sakit, dan

orang tua, mereka bisa keluar dari Masjidil-
Haram pada malam hari raya qurban setelah
pertengahan malam sebelum azan. Apabila
pada hari itu pun mereka belum bisa untuk
melempar jumrah, mereka bisa melempar
jumrah pada malam harinya dimana mereka
harus melepar jumrah agabah.
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KURBAN (AMALAN KELIMA DARI AMALAN HAJI)

1. Setelah pelaksanaan jumrah aqabah para
jamaah haji, akan melaksanakan amalan haji
lainnya dan pergi ke tempat penyembelihan
kurban (qurban) untuk menyembelih
binatang qurban baik berupa unta atau sapi
atau kambing.

2. Binatang yang akan dikurbankan memiliki
syarat-syarat tertentu sebagaimana yang
telahdisebutkandalamkitab fikihdan manasik
haji, tetapi mereka yang akan berkurban tidak
diharuskan untuk mengetahui syarat-syarat
tersebut.

Di bawah ini kami akan menyebutkannya
secara ringkas:

a. Binatang tersebut harus dalam keadaan
sehat (tidak sakit)

b. Binatang tersebut tidak terlalu tua

c. Binatangtersebuttidak adacacatnyaatau
di antara anggotanya ada yang kurang

d. Binatang tersebut tidak buta atau tidak
bemata satu

e. Ekor binatang tersebut tidak terputus

f. Telinga atau tanduk binatang tersebut
tidak putus

g. Binatangtersebut tidak terlalu kurus
h. Testisnya dalam keadaan sempurna

i. Usia binatang tersebut sudah sempurna
(perinciannya ada di kitab manasik haji)

SESUAI FATWA IMAM ALI KHAMENEI



3. Apabila ragu setelah  penyembelihan
dan adanya kemungkinan binatang yang
disembelih itu cacat atau tidak memenuhi
semua syarat yang ada, maka keraguan ini
tidak perlu diperhatikan.

4. Seseorang yang belum mencukur atau meng-
gunting rambut atau belum menyembelih
kurban untuk dirinya diperbolehkan me-
nyembelih kurban milik orang lain.

MENCUKUR ATAU MENGGUNTING (AMALAN
KEENAM DARI AMALAN HAJI)

1. Setelah pelaksanaan kurban para jamaah
haji, hendaknya mencukur rambutnya atau
menggunting sedikit rambutnya.

2. Dengan selesainya amalan ini, maka hal-
hal yang diharamkan baginya menjadi halal
kecuali yang berhubungan dengan suami
istri dan memakai wewangian. Karena itu,
setelah mencukur atau menggunting rambut
diperbolehkan melepas baju ihram dan
diperbolehkan memakai baju lainnya.

3. Apabila seseorang melakukan haji yang
pertama kalinya ihtiyat wajib mencukur
rambutnya dan tidak cukup dengan
mengguntingnya. Akan tetapi bagi mereka
yang bukan merupakan haji pertamanya bisa
mencukur rambut atau mengguntingnya.

4. Bagi jamaah haji wanita diharuskan
menggunting rambut saja.

BIMBINGAN PRAKTIS HAJI
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5. Tempat untuk menggunting atau mencukur
rambut adalah di Mina.

6. Batas waktu untuk mencukur atau
menggunting rambut sampai hari ke tiga
belas Dzulhijjah, walaupun ihtiyat istihbabi
dilakukan pada Hari Raya.

7. Jikaseorangyang haji mewakilkan padaorang
lain untuk melakukan penyembelihan kurban,
jika wakilnya belum melakukan qurbannya,
maka yang mewakili tidak boleh untuk
mencukur rambut atau mengguntingnya,
harus sabar menunggu sampai mendapat
berita bahwa yang diwakili telah melakukan
tugasnya menyembelih binatang kurban
setelah itu baru bisa mencukur atau
menggunting rambut.

8. Bagi mereka yang belum mencukur atau
menggunting rambut, makatidak diperbolehkan
untuk mencukur atau menggunting rambut
orang lain.

AMALAN DI MAKKAH

Bagi jamaah haji yang telah melakukan amalan
yang dianjurkan di Mina pada Hari Raya Kurban,
maka hendaknya sekali lagi kembali ke kota Makkah
untuk melakukan lima amalan lagi dari amalan haji
yang ada, walaupun batas waktu pelaksanaan amalan
ini sampai akhir bulan Dzulhijjah. Bagi jamaah haji,
diperbolehkan tinggal di Mina untuk melakukan
sebagian amalan yang masih tersisa yang harus

SESUAI FATWA IMAM ALI KHAMENEI
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dilakukan di Mina pada malam kesebelas dan kedua
belas dan hari kesebelas dan kedua belas dan setelah
zuhur hari kesebelas jamaah haji akan keluar dari Mina
menuju Makkah untuk melakukan sebagian amalan
yang harus dilakukan di kota Makkah.

Adapun lima amalan yang harus dilakuan di Makkah
adalah sebagai berikut.

1. Tawaf haji (amalan haji yang ketujuh)
2. Salat tawaf haji (amalan haji yang kedelapan)

3. Sa’i antara Shafa dan Marwah (amalan haji
yang kesembilan)

4. Tawaf nisa’'(dengan tawaf nisa’ini maka
halallah hal-hal yang berhubungan dengan
suami istri, dan ini adalah amalan haji yang
kesepuluh)

5. Salat tawaf nisa’ (amalan haji yang kesebelas)

Beberapa Permasalahan

1. Cara pelaksanaan amalan setelah amalan di
Mina sebagaimana yang telah disebutkan
dalam cara umrah tamattu’ hanya saja
berbeda dalam niat.

2. Cara pelaksanaan tawaf nisa’ dan salatnya
seperti tawaf untuk umrah dan salatnya,
hanya saja dalam tawaf nisa’ harus dengan
niat tawaf nisa’ dan niat salat tawaf nisa’.

3. Untuk pelaksanaan tawaf nisa’ wajib dilakukan
bagi mereka yang melaksanakan haji, dan
kewajiban ini tidak hanya dikhususkan untuk
para lelaki.
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4. Setelah pelaksanaan tawaf haji dan salatnya
serta sa’i, maka dihalalkan untuk memakai
wewangian dan setelah pelaksanaan tawaf
nisa’ dan salatnya maka dihalalkan juga suami
untukistrinyabegitu jugaistriuntuk suaminya
yang hal ini diharamkan saat berihram.

5. Setelah melaksanakan sa’i tidak diharuskan
untuk langsung melakukan tawaf nisa), dan
mengakhirkannya pun sampai beberapa hari
setelahitu tidak menjadi masalah. Akan tetapi
sebelum melakukan tawaf nisa, dan salatnya
maka tidak dihalalkan bagi suami istri untuk
melakukan hal-hal yang berhubungan dengan
keduanya.

BERMALAM DI MINA (AMALAN KEDUA BELAS
UNTUK HAJI TAMATTU’)

Begitu juga di antara kewajiban haji yang harus
dilakukan adalah bermalam di Mina.

1. Semua parajamaah haji baik bagi merekayang
telah melaksanakan amalan di Mina kemudian
pergi ke Makkah atau mereka yang belum
berangkat ke Makkah dan masih menetap
di Mina, maka pada malam kesebelas bulan
Dzulhijjah dan malam kedua belas dari mulai
tenggelamnya matahari sampai pertengahan
malam mereka harus berniat untuk menetap
di Mina. Karena itu, bagi mereka yang telah
berangkat ke Makkah harus kembali ke Mina
sebelum tenggelamnya matahari.

SESUAI FATWA IMAM ALI KHAMENEI
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2. Bagi jamaah haji yang memiliki halangan
untuk tinggal di Mina seperti sakit dan
perawatnya atau mereka yang apabila tinggal
di sana akan menyebabkan kesusahan begitu
juga bagi mereka yang berangkat ke Makkah
dari malam sampai subuh dalam keadaan
terjaga dan dipenuhi dengan ibadah, maka
tidak wajib untuk menetap di Mina.

3. Seseorang yang meninggalkan  untuk
bermalam di Mina disebabkan adanya alasan
(udzur) makauntuk satu malamnyahendaknya
menyembelih satu kambing. Akan tetapi bagi
yang tetap tinggal di Makkah dan disibukkan
dengan ibadah, maka tidak diwajibkan
kaffarah baginya.

MELEMPAR TIGA JUMRAH (AMALAN YANG
KETIGA BELAS UNTUK HAJI TAMATTU’)

Padaharikesebelasdankeduabelas bulan Dzulhijjah,
diwajibkan bagi jamaah haji untuk melempar tiga tiang
dan setiap tiangnya sebanyak tujuh kerikil.

e  Waktu melempar: Dari terbitnya matahari
sampai tenggelamnya matahari (baik di hari
raya ataupun di hari biasa)

e Tidak diperbolehkan melempar jumrah di
malam hari (baik bagi yang memiliki udzur
ataupun yang tidak bisa melempar pada hari
itu) seperti: jika pada hari kesebelas tidak
melempar jumrah, maka keesokan harinya
setelah melempar jumrah yang diwajibkan
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pada hari itu, harus menggadha jumrah yang
belum terlaksana pada hari sebelumnya.

Cara melempar jumrah: Sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam cara melempar jumrah
aqabah.

Dalam melempar tiga jumrah, hendaknya
dimulai dari jumrah ula (pertama) kemudian
jumrah wustha (pertengahan) dan diakhiri
dengan jumrah agabah.

Pada hari kedua belas bulan Dzulhijjah
setelah zuhur, parajamaah haji diperbolehkan
untuk keluar dari Mina. Akan tetapi, bagi
mereka yang masih berada di Mina sampai
tenggelamnya matahari, maka diharuskan
untuk tinggal di Mina pada malam ke tiga
belasnya dan pada hari ketiga belasnya
melempar tiga jumrah lagi.

ANAK-ANAK DAN CARA PELAKSANAAN UMRAH
DAN HAJINYA

Pembahasan anak-anak dibagi menjadi dua bagian:

1.

2.

Mumayyiz, adalah anak yang sudah bisa untuk
membedakan antara yang baik dan yang
buruk dan bisa melakukan pekerjaan dengan
benar.

Ghayru mumayyiz, adalah anak yang tidak
sampai pada batas mumayyiz.

Bagi anak-anak yang sudah mumayyiz, maka bisa
melakukan ihram dan amalan-amalannya sendiri, dan
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apabila dirinya belum bisa melakukannya, maka bagi
pembimbingnya (seperti: ayah) untuk mengajarinya
dalam melaksanakan amalan tersebut.

Bagi anak-anak yang belum mumayyiz, maka cara
pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Ihram: Bagi pembimbing hendaknya memakai-
kan pakaian ihramnya dan membaca niat
ihram atas nama anak tersebut, dan apabila
anak tersebut mampu menjawab ucapan
labbaik dengan cara yang benar, maka
pembimbing mengucapkannya agar anak itu
mengikutinya. Akan tetapi jika anak tersebut
tidak bisa menjawabnya dengan cara yang
benar, maka wajib bagi pembimbing untuk
membacanya atas namanya.

2. Tawaf: Anak tersebut hendaknya dibawa
tawaf, jika anak tersebut bisa berjalan, maka
hendaknya dia sendiri yang tawaf. Jika tidak
bisa hendaknya digendong dan dibawa tawaf .

3. Salat Tawaf. Bagi pembimbing hendaknya
menyuruhnya untuk salat tawaf dan jika anak
tersebut tidak bisa, maka bagi pembimbing
salat untuknya.

4. Sa'i: Sebagaimana tawaf, anak tersebut
melakukan amalan sa'i.

5. Menggunting: Bagi pembimbing hendaknya
memotong kuku dan beberapa lembar
rambutnya.

6. Hendaknya bagi pembimbing membawa anak
tersebut ke Arafah dan Masy’aril-Haram
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untuk melaksanakan wukuf di sana dan
berniat untuk wukuf atas nama anak tersebut.

7. Pada hari raya kurban, jika anak tersebut
tidak mampu untuk melempar jumrah, maka
bagi pembimbing untuk melemparkan jumrah
Agabah dan berkurban atas nama anak
tersebut.

8. Kemudian setelah melakukan amalan di atas,
pembimbing mencukur habis rambutnya,
dan jika haji tersebut bukan merupakan
haji pertamanya, maka diperbolehkan
memilih antara memotong beberapa lembar
rambutnya atau mencukur habis rambutnya.

9. Pada malam kesebelas dan kedua belas bulan
Dzulhijjah, anak tersebut diharuskan berada
di Mina, dan bagi pembimbing berniat untuk
bermalam di sana atas namanya.

10. Padaharikesebelasdanharikeduabelasbulan
Dzulhijjah, bagi pembimbing menyuruhnya
untuk melempar, jika anak tersebut tidak
mampu untuk melakukannya, maka bagi
pembimbing hendaknya melemparkan jumrah
dan berniat atas namanya.

11.Setelah kembali ke Makkah, hendaknya
melakukan semua amalannya sebagaimana
amalan umrah.

Beberapa Masalah Penting

1. Mengihramkan dan membawa anak kecil
untuk melakukan amalan-amalan haji dan
umrah adalah mustahab (sunah) dan tidak
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wajib. Karenaitu, bagi mereka yang membawa
anak-anak mereka untuk berziarah ke sana,
jika mereka akan dibawa berihram hendaknya
memperhatikan secara teliti amalan-amalan
yang harus mereka lakukan secara benar.
(Karena) dengan adanya kekurangan dalam
pelaksanaan amalan-amalannya, akan
menyebabkan musykilah suatu saat bagi anak
tersebut.

. Seorang anak yang bermuhrim untuk haji

dan umrah, maka tawaf dan salatnya harus
dilakukan dalam keadaan suci. Oleh karena
itu, apabila anak tersebut sudah mumayyiz dan
bisa melakukan wudhu secara benar, maka
hendaknya dia sendiri yang melakukannya.
Jika tidak bisa melakukannya sendiri,
hendaknyadiajarkan padanyabagaimanacara
melakukan wudhu dengan benar. Jika belum
mampu juga untuk melaksanakannya, maka
diwudhukan atau dibantu untuk mengambil
wudhu.

. Seorang anak yang bermuhrim untuk umrah

dan haji ifrad, hendaknya dibawa untuk
melakukan tawaf nisa’ berikut salatnya. Jika
amalan ini tidak dilakukannya, maka anak
tidak bisa untuk menikah apabila sudah
saatnya.

. Anak laki-laki atau orang dewasa yang belum

dikhitan, maka tawafnya tidak sah. Oleh
karena itu, bagi wali anak tersebut hendaknya
tidak membawanya untuk berihram sekalipun
dia belum mumayyiz.
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5. Bagi para pembimbing anak kecil, hendaknya
ketika ihram dijauhkan darinya pekerjaan-
pekerjaan yang diharamkan bagi orang yang
muhrim kecuali bernaung di bawah atap
atau lainnya yang diharamkan bagi muhrim
dewasa.

. Dalam keadaan tawaf dan sa’i hendaknya
menjaga syarat-syarat yang telah ditentukan,
sebagaimanadalam keadaantawafhendaknya
badan dan pakaian anak tersebut harus dalam
keadaan suci. Dalam keadaan tawaf pundak
kirianakitu harusselalusearah dengan Ka’bah
dan di saat tawaf dan sa’i anak tersebut harus
dalam keadaan bangun (tidak tidur). Karena
itu dianjurkan bagi mereka yang tidak bisa
untuk memperhatikan amalan-amalan yang
diharuskan bagi muhrim anak-anak, maka
hendaknya tidak mengihramkannya.

Di bawah ini kami sertakan juga ringkasan amalan-
amalan haji dan umrah tamattu’, bersama dengan
skala perjalanan para jamaah haji:

Perjalanan Pelaksanaan Umrah Tamattu’

1. Untuk memulai ihram hendaknya dari miqgat
yang telah ditentukan (seperti dari masjid
asy-Syajaroh atau Juhfah).

. Kemudian berangkat ke Masjidil-Haram,
untuk melaksanakan tawaf dan salat tawaf.

. Setelah itu pergi ke sebuah tempat yang
terletak antara Shafa dan Marwah, untuk
melaksanakan sa'i.




4. Kemudian melakukan tagshir (memotong
rambut), maka selesailah pelaksanaan umrah
tamattu’ (untuk pelaksanaan tagshir tidak ada
tempat tertentu)

Perjalanan Pelaksanaan Haji Tamattu’

1. Hendaknya memulai ihram dari kota Makkah
dengan ihram haji tamattu’

2. Pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) berangkat ke
Arafah, untuk melakukan wukuf.

. Pada malam kesepuluhnya berangkat ke
Masy’aril-Haram, untuk melakukan wukuf di
Masy’ar.

. Pada keesokan malamnya (hari raya qurban)
berangkat ke Mina untuk melempar jumrah
Agabah, ber-qurban, dan mencukur rambut
atau memotongnya

|
MASJ IDIL
MIQAT TEMPAT SAIl
HARAM
L - THAWAF L
IHRAM
- SALAT THAWAF - TAQSHIR
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Kemudian setelah melakukan amalan-amalan pada
hari raya, maka hendaknya menetap di Mina untuk
melakukan amalan mabit di sana atau berangkat ke
Makkah untuk melakukan amalan setelah dari Mina.

1.

Jika si haji sudah pergi ke Makkah, maka
hendaknya ia menuju Masjidil-Haram untuk
melaksanakan tawaf dan salat tawaf.

. Kemudian menuju tempat sa’i (mas'a) untuk

melaksanakan sa’i antara Shafa dan Marwah

. Kemudian kembali lagi ke Masjidil-Haram

untuk pelaksanaan tawaf nisa’ dan salatnya.

. Setelah itu kembali lagi ke Mina untuk

bermalam di sana pada malam kesebelas dan
kedua belas, dan di sanalah melempar jumrah
yang tiga pada hari kesebelas dan hari kedua
belas bulan Dzulhijjah.

. Kemudian setelah zuhur hari kedua belas,

jamaah haji akan keluar dari Mina dan dengan
demikian selesailah pelaksanaan haji. Akan
tetapi bagi mereka yang belum melaksanakan
amalan-amalan haji yang di Makkah
(tawaf haji, salat tawaf, sa'i, tawaf nisa’)
maka hendaknya amalan-amalan tersebut
dilakukan setelah kembalinya ke Makkah.

Tawaf yang Dianjurkan (Mustahab)
1.

Salah satu dari amalan haji yang dianjurkan
(disunahkan) untuk dilakukan di Makkah
adalah tawaf.

. Pelaksanaan tawaf sunah dan tawaf wajib




tidak ada perbedaan, begitu juga salatnya
hukumnya adalah sunah.

. Salat tawaf sunah tidak harus dilakukan
di dekat makam Ibrahim tetapi bisa
dilakukan pada setiap tempat di Mas;jidil-
Haram, khususnya dalam keadaan ramai
(berdesakan), hendaknya memperhatikan
keselamatan orang lain.

Tawaf Perpisahan (Wida’)

1. Bagi seseorang yang hendak keluar dari
Makkah, disunahkan untuk melakukan tawaf
wida’ terlebih dahulu.

2. Tawaf wida’ juga dilakukan dengan
mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali dan
melakukan salatnya juga hukumnya sunah.

MELEMPAR JUMRAH THAWAF HAJI

MASIIDIL
PADANG MASIIDIL
HARAM
vekkan A RO L) Muzoaurar IS MINA » Bty B RSN .-

MENYEMBELIH SHALAT
KURBAN THAWAF HAJI

MENCUKUR RAMBUT

MABIT DI MINA
MALAM 11 & 12

MELEMPAR 3 JUMRAH
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Disunahkan untuk berdoa memohon kepada Allah Swt
agar diberi taufik untuk dapat kembali ke tempat ini.

SESUAI FATWA IMAM ALI KHAMENEI



BEBERAPA PERKARA
YANG DIHARAMKAN
DALAM BERIHRAM
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Jenis
Pekerjaan

Kaffarah
(Denda)

Keterangan

Jima’
(berhubungan
badan suami
istri)

1 ekor unta

Memakai
wewangian

1 ekor kambing

lhtiyath wajib

Memakai
pakaian yang
berjahit

1 ekor kambing

Khusus
laki-laki

Menggundul
kepala

1 ekor kambing

Menutup
kepala

1 ekor kambing

Khusus
laki-laki

46

SESUAI FATWA IMAM ALI RHAMENEI

¥



Bernaung di
bawah sesuatu
bergerak

di siang hari

1 ekor kambing

Memotong
seluruh kuku
tangan

1 ekor kambing

Memotong
seluruh kuku
kaki

1 ekor kambing

Khusus
laki-laki
ihtiyath wajib

Oy

Mencabut
pohon besar di
Haram

1 ekor sapi

Ihtiyath wajib

10

Mencabut
pohon kecil di
kawasan tanah
Haram

1 ekor kambing

lhtiyath wajib

11

Mencabut
bagian dari
pohon

Sesuai dengan
harganya

12

Bersumpah
benar sebanyak
tiga kali

atau lebih.

1 ekor kambing

13

Bersumpah
bohong 1 x

1 ekor kambing

14

Bersumpah
bohong 2 x

1 ekor sapi

15

Bersumpah
bohong 3 x

1 ekor unta

a7
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Mencabut gigi

1 ekor kambing

Ihtiyath wajib

17

Mencabut
rambut atau
bulu ketiak

1 ekor kambing

lhtiyath wajib

18

Memakai celak
yang wangi

19

Bercermin

20

Memakai alas
kaki yang
menutup
seluruh bagian
atas kaki

Khusus
laki-laki

21

Melakukan
pekerjaan fasik

22

Berdebat dan
bersumpah
benar kurang
dari tiga kali

23

Mengenakan
cincin dengan
tujuan berhias
diri

24

Memakai
hiasan kuku
atau jari dengan
daun inai pacar)
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26

Menggunakan
krem atau
minyak

di badan
sekalipun tidak
berbau wangi

27

Menutup wajah

Khusus wanita

28

Mengeluarkan
darah dari adan

29

Memotong
tanaman di
Haram
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Penjelasan Hal-Hal Yang Diharamkan Dalam lhram

Hal-hal yang diharamkan bagi laki-laki dan perempuan:

1.

Mengkonsumsi wewangian, baik di baju, badan
atau makanan seperti za'faran. Begitu pula
mencium bunga atau tumbuhan yang berbau
wangi dan bukan tanaman padang pasir.

Beberapa permasalahan penting yang
berhubungan dengan permasalahan pertama:

a. Memakan dan mencium buah-buahan
yang berbau wangi seperti: apel dan beh,
tidak dilarang.

b. Jual beli minyak wangi dalam keadaan
ihram diperbolehkan, tetapi untuk
mencobanya adalah haram.

c. Menggunakan sabun dan odol yang
berbau wangi dalam keadaan ihram tidak
diperbolehkan.

Melihat kaca dengan tujuan berhias adalah
haram, ihtiyat wajib tidak melihatnya apabila
tanpatujuantertentubegitujugamelihat pada
benda yang terang dan pada fatamorgana.

Memakai cincin di jari dengan tujuan berhias
adalah haram, kecuali untuk melakukan
mustahab (sunah).

Memakai inai (pacar) di kuku dengan
tujuan apapun adalah haram, kecuali jika
memakainya sebelum waktu ihram dan masih
berbekas sampai waktu ihram tiba begitu juga
diperbolehkan jika dalam keadaan terpaksa
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tetapi jika berbau maka dikenakan denda
(kaffarah).

. Memoleskan minyak (cream) di badan

sekalipun tidak berbau wangi, kecuali jika
memoleskannya sebelum waktu ihram dan
masih berbekas di saat waktu ihram tiba
dengan syarat tidak berbau wangi, begitu
juga jika dalam keadaan terpaksa dan tidak
berbau wangi tetapi dikenakan denda.

. Memakan minyak yang berbau wangi adalah

haram.

. Mencabut bulu di badan baik di badan kita

sendiri ataupun badan orang lain, banyak
ataupun sedikit.

Beberapa permasalahan yang berhubungan
dengan permasalahan yang ketujuh:

a. Apabila dalam keadaan wudhu atau
mandi, bulu tercabut dengan sendirinya
tidak diharamkan.

b. Tidak diharamkan mencabut bulu dalam
keadaan terpaksa, seperti mencabut bulu
mata yang mengganggu.

c. Jika tangan kita menggaruk kepala atau
muka selain dalam keadaan berwudhu atau
mandi, maka ihtiyat wajib memberi sedekah
dengan memberi makan sekepal nasi.

. Mengeluarkan darah dari badan baik

dengan cara diambil, sikat gigi yang akan
menyebabkan keluarnya darah atau dengan
menggaruknya.
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Beberapa permasalahan yang berhubungan
dengan permasalahan kedelapan:

a. Diperbolehkan mengeluarkan darah
dari badan jika dalam keadaan terpaksa,
seperti  untuk memeriksa adanya
penyakit.

b. Diperbolehkan mengeluarkan darah dari
badan orang lain, seperti dokter yang
mengambil darah pasien yang muhrim
atau yang mencabut gigi pasien.

c. Diperbolehkan menggaruk badan atau
bersikat gigi jika tidak akan menyebabkan
darah keluar dan odol yang dipakai tidak
berbau wangi.

d. Suntik dalam keadaan ihram tidak
dilarang, kecuali jika akan menyebabkan
keluarnya darah, sekalipun dalam
keadaan terpaksa.

9. Memotong kuku baik kuku tangan ataupun
kaki, baik menggunakan gunting, pisau, atau
potongan kuku.

10.Mencabut gigi atau memotong gigi sekalipun
darah tidak akan keluar ihtiyat wajib
adalah haram dilakukan bagi yang sedang
berihram, kecuali dalam keadaan terpaksa
diperbolehkan tetapi ihtiyat wajib untuk
membayar kaffarah (denda).

11.Mencabut atau memotong tanaman atau
pepohonan yang ada di Haram dan sekitarnya
adalah haram baik bagi yang sedang berihram
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ataupun tidak (hal ini merupakan kekhususan
tanah haram), dikecualikan jika pohon atau
tanaman itu sendiri yang layu, pohon kurma
dan pohonnya buah-buahan, dan tanaman
yang bernama ‘“izkhir”, dan begitu juga jika
kita dalam keadaan berjalan biasa, tanaman
tersebut tercabut maka tidak apa-apa.

Beberapa hal yang diharamkan khusus untuk lelaki:

1. Memakai pakaian ihram vyang berjahit
adalah haram, dan ihtiyat wajib untuk ikat
pinggang pun tidak berjahit, kecuali tempat
uang, jika memang dalam keadaan terpaksa
diperbolehkan dengan ketentuan membayar
kaffarah (denda) satu ekor kambing.

2. Menutup seluruh permukaan kaki, baik
dengan kaos kaki, sepatu, ataupun lainnya
adalah haram, kecuali jika tidak menutupi
keseluruhannya, begitu juga jika baju ihramnya
sampai menjurai ke permukaan kaki.

3. Menutup seluruh kepala (termasuk telinga)
atau sebagiannya baik dengan topi (kopiah)
atau lainnya, begitu juga membawa sesuatu di
atas kepala, ihtiyat wajib tidak diperbolehkan,
kecuali mengikat kepala karena sakit,
meletakkan bantal di kepala untuk tidur,
meletakkan tangan di atas kepala, berada di
bawah naungan kamar mandi.
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Berjalandibawahatapbaikatapdiantaraduarumah,
kecuali di tenda di saat berhenti di tempat-tempat
pemberhentian atau di tempat yang telah disediakan
seperti di kota Makkah. Karena itu, seorang muhrim
ketika telah sampai di rumah yang telah disediakan
dan jauh dari Masjidil Haram diperbolehkan menaiki
mobil yang memiliki tutup atau berjalan di bawah
atap. Di antara contoh berteduh yang diharamkan:
bepergian di bawah payung, mobil yang tertutup dan
pesawat, dan yang diperbolehkan di saat berhenti
di tempat yang telah disediakan, di dinding, di saat
mobil melaju di bawah jembatan, dan berhenti di pom
bensin. Beberapa perkara yang dikecualikan:

a. dimalam hari, seorang muhrim diperbolehkan
berada di dalam mobil yang tertutup.

b. Seseorangyang berada di dalam kota Makkah
pergi ke masjid Tan'im untuk melaksanakan
ihram umrah ifrad, maka di saat kembalinya
ke Masjidil-Haram diperbolehkan berjalan di
bawah atap, karena sekarang masjid Tan'im
berada di dalam kota Makkah.

Beberapa perkara yang diharamkan khusus wanita
yang berihram:

1. Memakai gelang bagi wanita yang sedang
berihram baik dengan tujuan untuk berhias
ataupun tidak adalah haram, kecuali bagi yang
memiliki kebiasaan memakainya sebelum
berihram, maka tidak wajib dibuka, tetapi
tidak boleh kelihatan laki-laki sekalipun
suaminya sendiri.
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2. Menutup seluruh atau sebagian wajah
dengan kain penutup wajah (cadar), kecuali
meletakkan wajah di atas bantal disaat
tidur, meletakkan tangan di atas wajah, dan
menurunkan kerudung ke muka sampai batas
hidung untuk menjauhi dari pandangan laki-
laki yang bukan mahram.
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Hal-hal yang disunahkan sebelum berihram
Hal-halyangdisunahkandisaat akanberihram
Hal-hal yang disunahkan di dalam talbiyah
Memutuskan talbiyah

Hal-hal yang dimakruhkan di dalam berihram
Tata cara memasuki Masjidil-Haram

Hal-hal yang disunahkan di dalam tawaf
Hal-hal yang disunahkan di dalam salat tawaf

VP NOUAWON R

Hal-hal yang disunahkan sebelum sa’i
10.Hal-hal yang dianjurkan dalam sa'i
11.Hal-hal yang disunahkan di Makkah

Tata Cara Dan Anjuran-Anjuran Dalam
Pelaksanaan Umrah Dan Haji

Dalam bagian keempat dari buku ini kami akan
menuliskan ringkasan dari tata cara dan amalan-
amalanyangdianjurkan ketika pelaksanaanumrah dan
haji, yang kami ambil dari buku yang memuat sangat
banyak amalan yang disunahkan, dengan tujuan agar
mempermudah bagi jamaah haji untuk melaksanakan
amalan-amalan yang disunahkan dengan berpegangan
pada buku kecil dan mudah dibawa ini.

Hal-Hal yang Dianjurkan Dalam Umrah

Sebelum berihram

1. Pada awal bulan Dzulga'dah hendaknya
memotong rambut dan jenggot, jika tidak
bisa hendaknya dilakukan pada awal bulan
Dzulhijjah.
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2. Sebelum berihram hendaknya membersihkan
badan terlebih dahulu.

3. Hendaknya memotong kuku dan kumis.

4. Sebelum berihram di migat, hendaknya mandi
ihram terlebih dahulu.

Di saat akan berihram

1. Jika memungkinkan setelah salat
zuhur hendaknya berihram. Jika tidak
memungkinkan, maka berihramnya setelah
salatwajibyanglain. Jikatidak memungkinkan
juga, maka setelah enam atau duarakaat salat
sunah, dan pada rakaat yang pertama setelah
hamdalah (yakni Surah al-Fatihah) membaca
Surah at-Tauhid (al-lkhlas). Adapun untuk
rakaat yang kedua membaca Surah al-Kafirun
dan jika dilakukan enam rakaat adalah lebih
afdhal.

2. Setelah  melakukan salat, hendaknya
membaca puji syukur pada Allah serta
Nabinya dan membaca shalawat padanya dan
keluarganya.

3. Di saat akan memakai dua pakaian ihram,
disunahkan untuk membaca doa di bawah ini:

2
53315 ({3
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Segala puji bagi Allah yang telah memberiku rezeki yang
dapat menutup auratku, menunaikan kewajibanku,
menyembah Tuhan Pemeliharaku dan menuju kepada
perintah-Nya padaku. Segala puji bagi Allah yang ketika
aku berkeinginan menuju kepada-Nya untuk menemui
dan menatap wajah-Nya, maka Dia mengantarkanku,
membantuku, menjemputku dan menyerahkan
wajah-Nya padaku serta tidak menolakku. Dia adalah
Bentengku, Guaku, Tempat Perlindunganku, Punggungku,
Sandaranku, Harapanku, Simpananku, dan Temanku di
saat senang dan susah

Beberapa Perkara yang Disunahkan Dalam
Talbiyah

Setelah mengucapkan beberapa kalimat yang wajib
dalam talbiyah, maka dianjurkan untuk membaca doa
di bawah ini:
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Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Pemilik mikraj-mikraj.
Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Penyeru menuju
griya perdamaian. Aku penuhi panggilan-Mu, wahai
Pengampun segala dosa. Aku penuhi panggilan-Mu,
wahai Zat Yang Berhak untuk dipenuhi panggilan-Nya.
Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Mahaagung dan
Mahamulia. Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Yang
Memulai dan Tempat kembali segala sesuatu. Aku penuhi
panggilan-Mu, wahai Yang Mahakaya dan Cukup serta
dibutuhkan. Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Zat Yang
Ditakuti dan Tumpuan Harapan. Aku penuhi panggilan-
Mu, wahai Sembahan sejati. Aku penuhi panggilan-Mu,
wahai Pemilik karunia, kebaikan dan keindahan. Aku
penuhi panggilan-Mu, wahai Pelenyap segala bencana
besar. Aku penuhi panggilan-Mu. Akulah hamba-Mu,
dan putra hamba-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, wahai
Mahamulia. Aku penuhi panggilan-Mu.

Pembacaan talbiyah dianjurkan untuk diulang-ulang
jika dalam keadaan ihram, khususnya pada beberapa
keadaan di bawah ini:

a. Disaat bangundaritidur
b. Setelah melaksanakan salat wajib dan sunah
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c. Di saat tiba di kendaraan yang akan
ditumpangi
d. Ketikaturun atau naik tangga.

e. Di saat berjalan kaki atau mengendarai
mobil

f. Pada akhir malam dan waktu sahar

Memutuskan Bacaan Talbiyah

)

Bagi mereka yang berihram untuk umrah tamattu’,
ketika mereka telah menemukan rumah di Makkah,
maka ihtiyat wajib memutuskan bacaan talbiyah-nya,
dan tidak boleh mengucapkan labbaik.

Beberapa Perkara yang Dimakruhkan Dalam
Berihram

1. Berihram dengan memakai pakaian ihram
yang berwarna hitam, dan lebih baik memakai
pakaian ihram yang berwarna putih.

2. Menjawab orang yang memanggil dengan
ucapan labbaik.

Tata Cara Memasuki Masjidil-Haram

1. Untuk memasuki Masjidil-Haram disunahkan
untuk mandi terlebih dahulu.

2. Disunahkan ketika akan memasuki Masjidil-
Haram dengan kaki telanjang dan dalam
keadaan tenang.

3. Hendaknya masuk melalui pintu “Bani

syaibah”, dikatakan bahwa pintu dulunya itu
berhadapan dengan “Babussalam”
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4. DisunahkanberhentisejenakdipintuMasjidil-
Haram sambil membaca doa di bawah ini:
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Semoga kedamaian, kasih dan berkah Allah
melimpahimu, wahai Nabi. Dengan nama Allah, demi
Allah dan atas kehendak Allah. Semoga kedamaian
tercurah atas para nabi dan utusan Allah. Semoga
kedamaian tercurah atas Rasulullah. Semoga kedamaian
tercurah atas Ibrahim, kekasih Allah. Dan segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam.

Kemudian membaca doa di bawah ini sebanyak tiga kali:

S e ey 2 (4N

Ya Allah, bebaskanlah diriku dari api neraka

BIMBINGAN PRAKTIS HAJI



Diteruskan dengan membaca doa berikut ini:
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Lapangkanlah rezeki-Mu yang halal dan baik untukku.

Hindarkan diriku dari kejahatan setan dari kalangan jin

dan manusia serta dari kejahatan para pendurjana dari
kalangan Arab dan Ajam

Ketika berada di dalam Masjidil-Haram dan wajah
menghadap ke arah Ka’bah hendaknya mengangkat
tangan ke atas dan membaca doa di bawah ini:
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Ya Allah, dari tempatku ini, dan dari tempat aku memulai
manasik haji, aku memohon pada-Mu agar Engkau
menerima tobatku, mengampuni segaka kesalahanku
dan menggugurkan segala beban dosaku. Segala puji bagi
Allah yang telah menghantarkanku ke rumah-Nya yang
suci. Ya Allah, aku bersaksi bahwa inilah rumah-Mu yang
suci yang Engkau jadikan sebagai tempat perlindungan,
penuh berkah dan petunjuk bagi seluruh (penghuni)
alam. Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, negeri ini adalah
negeri-Mu, rumah ini adalah rumah-Mu. Aku datang
mendambakan kasih-Mu. Aku turut dalam ketaatan
kepada-Mu mematubhi perintah-Mu. Aku menerima
keputusan-Mu. Aku memohon pada-Mu sebagai seorang
yang fakir, yang takut akan siksa-Mu. Ya Allah, bukalah
untukku pintu rahmat-Mu. Pekerjakan diriku dalam
mematuhi-Mu dan mencari rida-Mu.

Kemudian menghadapkan wajah ke arah Ka'bah
sambil membaca:

S R R R P
Segala puji bagi Allah yang telah mengagungkan,
memuliakan dan menjadikanmu sebagai tempat

perlindungan yang aman dan penuh berkah serta
hidayah bagi seluruh makhluk alam semesta
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Tata Cara dan Anjuran Di Dalam Tawaf

Dalam keadaan tawaf disunahkan untuk membaca
doa berikut ini:
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Ya Allah, aku memohon pada-Mu demi nama-Mu yang
dapat membuat manusia berjalan di atas air bagai
berjalan di atas persada bumi. Aku memohon pada-Mu
demi nama-Mu yang dapat menggoncang takhta-Mu. Aku
memohon pada-Mu demi nama-Mu yang membuat para
malaikat bergetar. Aku memohon pada-Mu demi nama-
Mu yang telah dipanggil oleh Musa di lereng bukit Thur
Sina lalu Engkau balas dan curahkan cinta-Mu atasnya.
Aku memohon pada-Mu demi nama-Mu yang telah
Engkau bebaskan Muhammad, kekasih-Mu dari segala
dosa selamanya dan Engkau sempurnakan karunia-Mu
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Begitu juga dianjurkan membaca doa di bawah ini:
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Ya Allah, sesungguhnya aku senantiasa
membutuhkanmu, senantiasa takut dan meminta
perlindungan-Mu, maka janganlah Engkau ubah nasib
baikku dan peliharalah kebugaran ragaku

Dilanjutkan dengan membaca shalawat pada
Muhammad dan keluarganya, khususnya ketika
sampai ke pintu Ka'bah, kemudian membaca:
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Kini hamba-Mu yang fakir dan miskin sedang
bersimpuh di depan pintu-Mu. Bermurahhatilah dengan
memberinya surga. Ya Allah, rumah ini adalah rumah-
Mu. Tempat yang suci dan mulia ini adalah milik-Mu,
hamba ini adalah hamba-Mu. Ini adalah tempat orang
yang berlindung kepada-Mu dari api neraka, maka
selamatkanlah diriku, orang tuaku, istriku, anak-anakku,
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dan saudara-saudaraku seiman dari api neraka-Mu,
wahai Yang Maha Dermawan dan Mahamulia

Ketika sampai di Hijir Ismail, sambil mengangkat
kepala ke atas dan berdoa dengan doa di bawah ini:

By (ARG - s B G324l
I B o e aadly (il e
dadghy W oo kb 58 G by
Ya Allah, masukkan aku ke dalam surga, selamatkan
aku dari neraka dengan rahmat-Mu, lindungilah aku
dari penyakit, luaskanlah untukku rezeki yang halal, dan

jauhkanlah diriku dan kejahatan jin dan manusia dari
bangsa Arab dan selainnya

Setelah melewati Hijir Ismail dan sampai ke belakang
Ka'bah hendaknya membaca doa di bawah ini:

ia > a0l 53330 (J3lally - Lidg
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Wahai Zat Yang Maha Pemberi, wahai Yang Maha
Pemurah dan Mahamulia, sungguh amal ibadahku
sangatlah sedikit. Maka gandakanlah ia dan terimalah

karena sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui
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Ketika sampai di Rukun Yamani mengangkat tangan
sambil membaca:
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Ya Allah, wahai Pemilik kesehatan, Pencipta kesehatan,
Penganugerah kesehatan, Pemberi karunia kesehatan,
yang menjulurkan tangan-Nya dengan kesehatan,
Penganugerah kesehatan bagiku dan bagi seluruh
makhluk. Wahai Zat Pengasih dan Penyayang (penduduk)
dunia dan akhirat, curahkan salawat atas Muhammad
dan keluarga Muhammad, berilah kami kesehatan,
kesempurnaan kesehatan, dan kemampuan mensyukuri
kesehatan di dunia dan akhirat, wahai Yang Maha
Pengasih di antara para pengasih

Kemudian mengangkat kepala ke samping Ka'bah
sambil berdoa di bawah ini:
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Segala puji bagi Allah yang telah memuliakan dan
mengagungkanmu. Segala puji bagi Allah yang telah
mengutus Muhammad sebagai nabi, Ali sebagai Imam. Ya
Allah, tunjukkan padanya sebaik-baik makhluk-Mu dan
jauhkanlah dia dari makhluk-makhluk-Mu yang jahat

Ketika berada di samping Rukun Yamani dan Hajar
al-Aswad, membaca doa di bawah ini:
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z z
‘Az %t w“ L
P

S B B 59T U B 1 3 6T

Tuhan Pemelihara kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan di akhirat serta selamatkan kami dari siksa neraka

Pada salat tawaf dianjurkan beberapa hal berikut:

1. Padarakaat pertama setelah membaca Surah
al-Fatihah, membaca Surah al-lkhlas.

2. Pada rakaat kedua setelah membaca Surah
al-Fatihah, membaca Surah al-Kafirun

(i @iy 6

3. Setelah salat hendaknya membaca pujian
kepada Allah disertai dengan membaca
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shalawat kepada Rasul saw dan keluarganya.

4. Memohon agar Allah mengabulkan segala
apa yang telah diamalkan dengan membaca
doa berikut:

A A e AT AREY3 (e ks 4l
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Ya Allah, terimalah (amal baik)-ku, janganlah Engkau
jadikan haji ini sebagai kali terakhir. Segala puji bagi
Allah dengan seluruh pujian-Nya atas segala nikmat-
Nya, sehingga pujian berakhir dengan kerelaan

dan kesenangan. Ya Allah, sampaikan salawat atas
Muhammad dan keluarga Muhammad, terimalah amal
baikku, sucikanlah hati dan amalku

BEBERAPA PERKARA YANG DIANJURKAN
SEBELUM SA’l

Disunahkan setelah melakukan salat tawaf dan
sebelum sa'i untuk meminum air zamzam dan
menyiramkannya juga pada kepala, kulit, dan perut
sambil berdoa:
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Ya Allah, jadikanlah ia ilmu yang bermanfaat, rezeki yang
luas dan penawar segala penyakit

Kemudian dengan hati dan badan yang tenang,
kita menengadahkan kepala ke atas, memusatkan
pandangan mata kita ke arah Ka’bah dan ke Hajar
al-Aswad yang berada di sana, tidak lupa puja dan
puji syukur kita haturkan pada llahi Rabbi yang telah
memberikan kepada kita nikmat yang tak terhitung, di
saat itu pun kita baca zikir di bawah ini:
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Kemudian membaca shalawat pada Rasul saw
dan keluarganya yang suci dan dilanjutkan dengan
membaca zikir di bawah ini:

(100x) 4 ot

Al Db

Anjuran-Anjuran dalam Sa'i

Didalam pelaksanaan sa’i dianjurkan untuk berjalan
kaki dari Shafa sampai ke menara “Miyoneh” (sekarang
menara ini dan pasar Harwalah tidak ada, tetapi
sebagai gantinya adalah dengan ditandai lampu hijau
dan garis).

Dari sana sampai ke pasar minyak wangi “Harwalah”
dengan berlari-lari kecil kemudian dari sini sampai ke
Marwah yang juga Miyoneh dengan berlari-lari kecil
juga. Hal ini juga dilakukannya di saat kembali, dan
untuk para wanita tidak melalui Harwalah lagi.

Kemudian ketika datang dari Shafa dan setelah
sampai di Harwalah, dianjurkan membaca doa di
bawah ini:
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Begitu juga setelah melewati Harwalah membaca
doa di bawah ini:

53 i a5 claadly o5 adlis - Liidg
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Dan setelah sampai ke Marwah, naik ke atas dengan
membaca doa sebagaimana yang dibaca di Shafa
dengan tertib, kemudian setelah itu membaca doa di
bawah ini:
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Disunahkan untuk banyak menangis dan dalam
keadaan sa’i hendaknya memperbanyak doa kepada
Allah Swt, dan membaca doa di bawah ini:
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Adab dan Anjuran Di Dalam Haji

Beberapa perkara yang disunahkan didalam ihram,
tawaf, salat tawaf, sa’i, dan umrah juga dianjurkan di
sini.

Beberapa perkara yang dianjurkan di saat wukuf di
Arafah

1. Wukuf dalam keadaan suci

2. Mandi dan lebih baik ketika telah mendekati
waktu zuhur

3. Membaca doa di bawah ini:
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Ya Allah, Pemilik seluruh tempat ini, bebaskanlah diriku
dari neraka, luaskan untukku rezeki-Mu yang halal,
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selamatkan aku dari kejahatan jin dan manusia. Ya Allah,
janganlah Engkau berbuat makar, memperdayakan
dan melemahkanku, wahai Yang Maha Mendengar,
Maha Melihat, Mahacepat perhitungannya, dan Maha
Penyayang, aku memohon kepada-Mu agar Engkau
mencurahkan salawat atas Muhammad dan keluarganya,
dan hapuskanlah segala dosaku

4. Kemudian kita menyebutkan hajat kita pada

Allah swt dengan mengangkat tangan kita ke
langit, sambil berdoa:
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Ya Allah, rasa butuhku kepada-Mu, yang jika Engkau
memberinya tidak akan merugikanku apa yang Engkau
cegah dariku, dan jika Engkau mencegahnya dariku,
maka tidak akan bermanfaat padaku apa yang telah
Kauberi padaku. Aku memohon kepada-Mu agar Engkau
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selamatkan aku dari neraka-Mu. Ya Allah, aku adalah
hamba-Mu, ubun-ubunku ada di tangan-Mu, ajalku
bergantung pada ilmu-Mu, aku memohon kepada-Mu
penyuksesan (taufik) agar dapat berbuat sesuatu yang
membuat-Mu rela kepadaku dan menerima manasikku
sebagaimana telah Engkau tunjukkan pada kekasih-Mu
Ibrahim as dan Nabi-Mu Muhammad saw. Ya Allah,
jadikanlah diriku sebagai orang yang Engkau terima
amalnya, panjangkan usianya dan hidupkanlah lagi dari
kematian

5. Begitu juga membaca doa di bawah ini:
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Tiada tuhan selain Alllah Yang Esa dan tiada sekutu
bagi-Nya. Seluruh kerajaan dan pujian adalah milik-Nya.
Dia menghidupkan dan mematikan. Dia Mahahidup dan

tidak pernah mati. Di Tangan-Nyalah segala kebaikan
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
bagi-Mu segala pujian seperti yang Kauucapkan lebih
baik dari yang kami panjatkan dan lebih baik dari yang
dihaturkan oleh setiap pemuja-Mu. Ya Allah, kepada-Mu
aku persembahan salatku, manasikku, hidupku, matiku,
dan pernyataan bara’ahku. Aku kuat dan berdaya
karena Engkau. Ya Allah, aku memohon pada-Mu
menyelamatkan diriku dari kefakiran, bisikan hati, urusan
yang tercecer dan siksa kubur. Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu angin yang baik, malam yang baik, dan siang
yang baik. Ya Allah, ciptakan cahaya benderang dalam
hatiku, telingaku, mataku, dagingku, tulangku, uratku,
tempat dudukku, tempat berdiriku, tempat masukku
dan tempat keluarku, agungkanlah cahayaku di saat aku
berjumpa dengan-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa
atas segala sesuatu

6. Di saat itu juga menghadapkan wajah kita ke
arah Ka'bah, sambil berdoa:
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Mahasuci Allah, Allah Mahabesar. Atas kehendak Allah,
tiada kekuatan kecuali dengan (bantuan) Allah. Aku
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Yang Esa dan
tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kerajaan dan pujian milik-
Nya. Dia menghidupkan dan mematikan. Dia Mahahidup
dan tidak pernah mati. Di Tangan-Nyalah segala
kebaikan dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu

7. Sangat baik sekali pada hari itu membaca doa
Imam Husain as dan Imam Zain al- Abidin as.

8. Di saat mendekati terbenamnya matahari
membaca doaini:

i\

—n
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—n\
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Beberapa Perkara yang Dianjurkan Di Dalam
Wukuf Di Masy’aril-Haram

Disunahkan pada malam tersebut para jamaah
haji untuk menyibukkan diri-diri mereka dengan
beribadah dan melaksanakan ketaatan pada Allah
Swt, sambil membaca doa di bawah ini:

e @g&ﬁ\yaﬁwgw”\éaw' \
\_)\‘_S,L:Su\_;.u\,;\ P (S ‘ﬂ,@u\gﬁ-\
\,s;u@ﬁ\;\‘ﬂvqbrwé;;w

Rty sl N s (L 8 el

Ya Allah, inilah adalah tempat berkumpul. Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu agar Engkau kumpulkan untukku
segala kebaikan. Ya Allah, janganlah jadikan aku putus
asa atas kebaikan yang aku mohon dari-Mu, agar Engkau
kumpulkan untukku di dalam hatiku, dan aku berharap
agar Engkau mengenalkan padaku apa yang telah Engkau
perkenalkan kepada para kekasih-Mu di tempat ini, dan
Engkau selamatkan diriku dari segala keburukan

Dianjurkan untuk mengambil kerikil-keril kecil
yang akan digunakan untuk melempar jumrah di Mina
pada malam itu juga. Kemudian setelah salat subuh
hendaknya membaca doa di bawah ini:

&
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Ya Allah Pemilik Tempat yang mulia ini, bebaskanlah
diriku dari api neraka, luaskanlah padaku dari rezeki-
Mu yang halal, selamatkan diriku dari kejahatan jin
dan manusia. Ya Allah, Engkau Sebaik-baik yang dicari,
Sebaik-baik yang diseru, Sebaik-baik yang diminta,
setiap yang datang berhak mendapatkan hadiah, maka
jadikanlah hadiahku atas kedataganku ke tempat ini
agar Engkau abaikan ketergelinciranku, Engkau terima
alasanku, dan Engkau hapuskan kesalahanku kemudian
Engkau jadikan takwa sebagai bekalku dari dunia

Beberapa Perkara yang Dianjurkan Di Dalam
Melempar Jumrah

1. Di saat melempar dianjurkan kita dalam
keadaan suci.

2. Setiap lemparan batu kerikil disertai dengan
takbir.

3. Melempar jumrah agabah dengan keadaan
membelakangi  kiblat, dan  melempar
jumrah ula dan jumrah wustha dengan cara

BIMBINGAN PRAKTIS HAJI
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menghadap kiblat.

4. Disaat tangan kita menggenggam batu yang
akan kita lemparkan, dianjurkan membaca
doa di bawahini:

yéw)bgwé\j@mm‘

Ya Allah, inilah kerikil-kerikilku, maka peliharalah
untukku dan jadikanlah ia pengangkat amalku

Beberapa Perkara yang Dianjurkan Di Dalam
Kurban

1. Binatang yang dikurbankan harus gemuk
(banyak dagingnya).
2. Jika binatang yang akan dikurbankan adalah

sapi atau unta maka wanita, dan jika kambing
maka laki-laki.

3. Binatang kurban hendaknya disembelih
sendiri, jika tidak bisa menyembelihnya
hendaknya meletakkan tangannya di
atas orang yang akan menyembelihkan
binatangnya.

4. Disaat menyembelih atau memotong kurban
dianjurkan untuk membaca doa di bawah ini:

N R
o b Saall e by il s
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Beberapa Hal yang Dianjurkan Di Mina

Disunahkan bagi jamaah haji untuk bermalam di
Mina pada hari kesebelas dan kedua belas, dan tidak
keluar dari Mina sekalipun untuk melakukan tawaf
sunah. Di anjurkan juga membaca takbir setiap selesai
melaksanakan salat, dan lebih baik dengan bacaan
takbir di bawah ini:

Wy ST Al ST anlg a1 A1 STt STy

Wik - e sTan st - Ao xS)anl ced!

<</\:a/7\§\\3\/_5&4&5-\&\5 46&9?‘}3;53 >0

Anjuran-Anjuran Untuk Makkah
Adab dan sunah lain yang dianjurkan untuk
dilakukan di Makkah:

1. Banyak menyebut nama Allah Swt dan
membaca al-Quran.

2. Membaca satu kali putaran Alquran.

3. Meminum air zamzam dan setelahnya
membaca doa di bawah ini:
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4. Dalam setiap malam hendaknya melakukan
tawaf sebanyak sepuluh kali, pada permulaan
malam melakukan tiga kali tawaf, pada akhir
malam melakukan tiga kali tawaf, dan setelah
masuknya waktu subuh melakukan dua kali
tawaf, dan setelah zuhur melakukan dua kali
tawaf.

5. Di saat berhenti di Makkah dianjurkan
melakukan tawaf sebanyak bilangan hari-hari
dalam satu tahun yaitu tiga ratus enam puluh
kali tawaf. Jika tidak mampu melaksanakan
sebanyak bilangan tersebut, maka melakukan
tawaf sebanyak lima puluh dua kali. Jika
tidak mampu juga, maka lakukan tawaf
semampunya.

CATATAN

Di antara adab yang dianjurkan untuk dilakukan di
Masjidil-Haram dan Masjid Nabi adalah melakukan
salat di sana, yang mempunyai pahala yang sangat
besar, sebagaimana telah disebutkan dalam sebuah
riwayat bahwa melakukan salat satu rakaat saja
sama dengan melakukan salat seribu rakaat. Adapun
melakukan salat di sana sama dengan melakukan
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salat sepuluh ribu rakaat jika dilakukan di tempat
lain. Oleh karena itu bagi para jamaah haji yang
mulia, hendaknya menggunakan kesempatan emas
ini dengan sebaik-baiknya, apalagi mereka yang
masih memiliki tanggungan salat qadha hendaknya
melakukan gadha salatnya di kedua tempat yang mulia
ini. Dengan demikian di samping bisa menyelesaikan
tanggungan wajib, mereka sekaligus mendapatkan
pahala yang sangat banyak karena melakukannya di
kedua tempat yang mulia ini.

BIMBINGAN PRAKTIS HAJI



Menghindari Beberapa Perselisihan

1. Tidak diperbolehkan bagi para jamaah haji
yang menganut mazhab Syi'ah untuk keluar
dari barisan (shaf) salat ketika akan dimulai
salat jamaah, dan wajib bagi mereka untuk
salat jamaah bersama yang lainnya.

2. Bergabung dalam melakukan salat berjamaah
bersama pengikut Ahlusunah, tidak hanya
dianjurkan di Masjidil-Haram dan Masjid Nabi
saja, tetapi di masjid-masjid lainnya juga.

3. Diperbolehkan sujud di atas batu-batu yang
ada di dalam Masjidil-Haram, yang sekarang
ditutupi karpet.

4. Di dalam Masjid Nabi, diperbolehkan
untuk sujud di atas karpetnya, dan tidak
diperbolehkan meletakkan turbah untuk
sujud di atasnya, dan tidak diharuskan untuk
salat di tempat yang ada batunya. Begitu juga
tidak diharuskan untuk membawa tikar atau
semisalnya ke sana. Akan tetapi, jika untuk
berhati-hatinya tidak akan menyebabkan
penghinaan dengan membawa tikar tersebut
dan salat di atasnya yang sesuai pandangan
Muslimin tidak menjadi masalah. Namun,
perlu diperhatikan, hendaknya menjauhi
perbuatan yang akan  menyebabkan
pelecehan dan penghinaan diri.
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Beberapa Permasalahan Penting

1. Di Masjidil-Haram dan Masjid Nabi diper-
bolehkan bagi musafir untuk meng-qgasar
salatnya atau tidak. Hukum ini tidak hanya
berlaku pada kedua masjid ini saja, tetapi bisa
berlaku di setiap masjid jika memang memiliki
waktu yang luas.

2. Tidak diperbolehkan mengambil al-Quran
yang berada di dalam Masjidil-Haram dan
Masjid Nabi begitu juga masjid-masjid lainnya
kecuali dengan izin penjaganya.

3. Apabila di saat melakukan amalan umrah
seorang wanita datang kebiasaan setiap
bulannya (haid), maka tugas yang harus
dilakukan ada perubahan. Karena itu, untuk
penjelasannya silakan merujuk kembali pada
kitab fikih (kitab manasik haji) atau silahkan
bertanya pada pimpinan rombongan haji
Anda.
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Setelah membaca doa ziarah di atas, hendaknya

membaca salawat untuk Rasulullah saw dan para
Imam maksum as.
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Setelah membaca doa di atas hendaknya berdoa
untuk dirinya kemudian melakukan salat ziarah dua
rakaat untuk setiap imam (demi menjaga kesucian para
imam yang dimakamkan di tanah Baqi’, para peziarah
hendaknya melakukan salat ziarah untuk para imam
yang di sana di Masjid Nabi).
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Doa ziarah di bawah ini terdapat dalam kitab-kitab
al-Kdfi, at-Tahdzib dan dinukil dari doa-doa ziarah
sempurna lImam Ridha as, dan dianjurkan untuk dibaca
pada tempat-tempat ziarah para imam, nabi-nabi dan
para washi as:
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[badah haji termasuk kewajiban agama yang
disyariatkan. Di dalamnya semua aspek ibadah
terhimpun seperti salat, puasa, hingga berkurban.
[a adalah ibadah yang memiliki nilai historis sejak
(Nabi) Adam (as) hingga Ahmad (saw).

Buku ini merupakan serangkaian manual ibadah
haji berdasarkan fatwa Imam Khamenei hf.

Semoga penerbitan ulang buku ini bermanfaat
bagi semuanya.
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